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BEGITU memasuki pintu Galeri
Nasional di Jalan Medan Merdeka
Timur, Jakarta Pusat, mata kita akan
herhadapan dengan patung berwarma
coklat kemerahan. Sosok-sosok pa-
tung itu sungguh terasa menyengat.
Seorang ibu yvang tangan kanannya
terbulai di bahu seorang anak perem-
puannya sementara tangan kirinya

menggenggam erat pundak anaknya

vang lain. Wajah ibu itu mendongak
dan mulutnya terbuka

Itulah patung berbahan perunggu
vang ashinya dalam ukuran lebih keeil
libuat Dolorosa Sinaga pada tahun 19688
intulk Tim Relawan untuk Kemanusiaan
(TRK). Patung-patung dalam ulkuran
ebih keeil dibuat Dolo, panggilan Dolo-
usa, sehagai penghargaan kepada pe-
juang kemanusisan di Timor Lorosae,
Papua, dan beberapa tempat lain.

Patung vang dibuat atas permintaan
Romo Sandyvawan Sumardi dari TRE
ity merupakan respons Dolo terhadap
trapgedi Mer 1998, Dari teman-teman-
nva di TRE, Lembaga Swadaya Masya-
akat (LSM) Kalyanamitra, Jaringan

+t+¥: Budayva, Dolo mendengar ten-

Lng perempuan-perempuan vang di-

peTE O SECHATN rnassa!

Kitika itu saya merasa tidak bisa
ipa-apa. Sava sampai tidak bisa beker-
(o imematung) selama satu tahun. Pa-
tung pertama saya setelah Mei 1888
wlalah ini,” kata Deolo menunjuk pa-
tung I'bu dan Anak yang dibuatnya ta-
hun 1999, Patung itu menggambarkan
seorang ibu yvang duduk bersimpuh me-
neluk anak perempuannya yang wa-
ahnya menuandak.

Perempuan menjadi tema patung-
vatung Dolo dalam pameran funggal-
iva di Galeri Nasional, 11-31 Oktober
2001, Tema ibu dan anak konsisten
nenjadi tema Dolo sejak tahun 1896,
ermentara tema berbagai peran perem-
vian muncul beragam. Pada patung-
nva berjudul Selidarity (perunggu,
tubun 2000} vang satu di antaranya
nerada di kantor pusat Bank Dunia di
Washington DC, misalnya ada tujuh
perempuan yang rapat saling bergan-
deng tangan, Salah satunya hamil, dan
vang satu lainnya mengepallean tangan
ke atas Kepala mereka mendongak ke
atas dengan mulut yang terbuka.

"Mulut yang terbuka itu saya buat
bukan untuk alasan estetika, tetapi
karens memang ada suara yang Ingin
mereka keluarkan dan mereka ingin
wang mendengar,” tutur Dolo.:

*ed
_rilﬁ’?ﬂfm.l.&ﬂ di Institut Kesenian Ja-
ard itu menyebut pamerannya ini
bertema perempuan, yang la tarik men-
jadi masalah kemanusiaan yang leblh
luas. Karena itu la menggunakan judul

Have You Seen A Seulpture from the

Berdy? (Pernahkah Kau Lihat Sebuah

Patung dari Tubuh?).

[a menggunakan tubuh perempuan
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karena menurutnya blsa mengomuni-
kasikan dialog vang bisa dikonteks-
kan dalam hubungan laki-laki dan
perempuan. "Ini juga dalam kerangka
masyarakat vang lebih luas, mena-
warkan hubungan baru antara perem-
puan dan laki-laki,” kata pematung
kelahiran Sibolga, Sumatera Utara,
31 Oktober 1952 ind.

Ketertarikan Dalo pada isu-isu sepu-
tar perempuan selain dan pergaulan-
nya dengan komunitasnyva, juga tidak
terlepas dari pengalaman dan pere-
nungan Dolo terhadap kehidupan vang
dijalaninya. Contoh yang paling kon-
kret berasal dari pengalaman pribadi-
nya. Ayahnya tidak menyetujui pilih-
annya sebagal seniman, dan baru
mengakui pilihan itu setelah Dolo me-
nerima penghargaan

Beberapa penghargaan yang permah
ia terima antara lain tahun 1987 peng-
hargaan dari Dewan Kesenian Jukarta
untuk patungnya vang diikutkan da-
lam The Triennale of Indonesia Con-
temporary Sculpture Exhibition. Ta-
hun 1994 ia menerima "Krida Anodya”
penghargaan sebagai pematung perem-
puan dari Kantor Menteri Negara Pem-
berdayvaan Perempuan, dan tahun 2001
masuk sebagal satu dari tiga terbaik
peserta Kompetisi Plaza dan Monumen
Soekarno
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"Saya terus mencari tahu dengan
bertanya kepada saudara-saudara sa-
ya lainnya mengapa tidak boleh men-
jadi seniman, sementara sava dan ju-
ga banyak orangtua lainnya saat ini
tidak keberatan anak-anaknya men-
jadi seniman. Akhirnya sayva menda-
patkan jawabannya. Ketika saya mu-
da, orangtua kita memandang dunia
seni sebagai dunia yang penuh kemer-
dekaan, bebas, dan itu tidak lazim un-
tuk perempuan!” kata anak keempat
dari delapan bersaudara vang meng-
aku awalnya tidak tertarik pada dunia
seni kecuali bermain plano karena di-
haruskan orangtuanyva.

Refleksi yang berhubungan dengan
keperempuanannya itu terus-menerus
g geluti dan menemukan tanah vang
subur dari lingkungan pergaulannya
dengan orang-orang vang peduli pada
masalah-masalah sosial dan ketidak-
adilan. la, misalnya, menggeluti isu
pembangunan vang dijejalkan dari Ba-
rat yang akhimya memasung manusia
dan semakin |'|“"mll'|~h‘.l_:1|'k-'lﬂ orang-
orang vang marjinal, laki-laki dan pe-
rempuan

Tema itu ia wujudkan melalui pa-
tungnya di pelataran depan kanan de-
kat pintu masuk gedung pameran. Ada
gapura di kiri-kanan terbuat dari besi
tulang mengapit sesosok manusia ter-
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Tema ibu dan anak, misalnya, meru
pakan keberpihakannya pada keh
dupan. Seorang ibu, menurut istri da

Arjuna Hutagalung itu
dan memiliki cinta bila
sarkan anak

"Tema ibu dan anak
dataran yang lebih luas ag
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kat itu sendiri. Kalau di antara anggol
masyarakat tidak ada o kasih =
vang, masyarakat kita akan menjadi ¢}
broken society,” kata Dolo vang tids

memiliki anak dan pernikahannva, t
tapi mengurusi banvak *
datang silih berganti merar
kelnva di kawasan Jakarta
salnyva, mengundang anak-a
vang tergabung dalam Sangpar
membantunya mempersiaplkan pamers
vang dibuka Rabu (10/10) malam
L2 22

PAMERAN ini merupakan pamers
tunggal Dolo vang pertama sekalig
menandal 15 tahun ia berkarva. Do
mengatakan, ia dikritik oleh beberag
sejawainya sebagai tidak cukup raj
berkarva, sehingga bisa membuat
meran tunggal Tetapi menwrut Do
alasannya adalah karena ia memili
untuk menata bangunan dasar, o [
the ground, vaitu dengan menjadi de
sen di IKJ, Sambil mengajar ia tida
meninggalkan bekerja sebagni peims
tung, dan ternyvata wa sepertl e
patkan berkah tersembunyi denga
menunggy selama 15 tahun

“Saya menimba banyak pengalamar
dari komunitas sava dan dan peng
alaman mengajac Saya menjacl mera-
sa lebih matang,” ujamya.
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masyarakat yang lebih luas, mena-
‘warkan hubungan baru antara perern-
puan dan laki-laki.” kata pematung
kelahiran Sibolga, Sumatera Utars,
31 Oktaber 1952 ini.
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